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Materi PAI Kelas 9 Bab 3 Indahnya Etika Pergaulan dan Komunikasi
Islami

Rangkuman materi PAI Kelas 9 Bab 3 Indahnya Etika Pergaulan dan Komunikasi Islami
sesuai dengan Kurikulum Merdeka

Indahnya Etika Pergaulan dan Komunikasi Islami

A. Tafakkur (Perenungan Mendalam)

Sebelum membahas aturan teknis, seorang pelajar Muslim wajib merenungkan (tafakkur)
hakikat keberadaan manusia sebagai makhluk sosial (al-insan madaniyyun bi al-tab’i).
Kita diciptakan untuk berinteraksi. Islam tidak hanya mengatur ibadah ritual, tetapi juga
mengatur hubungan kita dengan sesama (hablum minan nas).

Mengapa Etika Pergaulan Penting?

1. Cerminan Iman: Akhlak dan etika pergaulan adalah buah dari keimanan yang sejati.
Rasulullah [] bersabda, “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang
paling baik akhlaknya.”

2. Kunci Keselamatan Sosial: Etika yang baik mencegah konflik, fitnah, dan
perpecahan dalam masyarakat, menciptakan suasana yang damai (ukhuwah
islamiyah).

3. Investasi Akhirat: Setiap kata yang diucapkan dan setiap interaksi sosial akan
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.

B. Titik Fokus dan Talabul Ilmi (Mencari Ilmu: Aturan
Detil)

Titik fokus pembelajaran ini adalah memahami dan mengimplementasikan Adab (Sopan
Santun) Islami dalam dua area krusial: komunikasi verbal dan interaksi sosial harian,
khususnya bagi remaja yang memasuki masa perkembangan sosial intensif.

1. Adab Komunikasi dan Berbicara

Komunikasi adalah jembatan yang menghubungkan hati manusia. Islam memberikan
panduan ketat agar jembatan ini kokoh, bukan rapuh.
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H3. Prinsip Dasar Komunikasi Islami

Prinsip

Qaulun
Sadidan

Qaulun
Layyinan

Qaulun
Ma’rufan

Qaulun
Kariman

Deskripsi Mendalam Ayat Kunci

Berkata yang benar, lurus, jujur, dan tidak
berbelit-belit. Hindari kebohongan, meskipun QS. Al-Ahzab [33]: 70
untuk bercanda.

QS. Thaha [20]: 44
(Perintah kepada Musa
dan Harun berbicara
lemah lembut kepada
Fir'aun)

Berkata yang lemah lembut, sopan, tidak kasar,
dan tidak merendahkan. Ini adalah adab
berbicara, bahkan kepada musuh atau orang yang
berbuat salah.

Berkata yang baik, dikenal, dan sesuai norma

kesopanan yang berlaku (tidak vulgar atau QS. Al-Baqarah [2];

provokatif). 263
Berkata yang mulia dan menghormati, terutama
saat berbicara dengan orang tua, guru, atau QS. Al-Isra [17]: 23

orang yang lebih tua.

Penerapan dalam Konteks Remaja:

» Jaga Lisan: Biasakan berpikir sebelum berbicara (Sebutkan tiga filter: Apakah benar?
Apakah perlu? Apakah baik?).

» Berbicara Jelas: Ucapkan perkataan dengan intonasi yang sedang, tidak terburu-
buru, dan mudah dipahami.

* Menjadi Pendengar Aktif: Komunikasi yang baik adalah dua arah. Berikan perhatian
penuh saat orang lain berbicara.
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2. Etika Pergaulan Islami (Interaksi Sosial)

Etika pergaulan membahas bagaimana kita berinteraksi secara fisik, mental, dan emosional
dengan teman, keluarga, dan lingkungan.
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H3. Menjaga Batasan dan Rasa Malu (Haya’)

1. Batasan Interaksi Lawan Jenis (Mahram):

o Pada jenjang SMP, penting memahami konsep mahram (orang yang haram
dinikahi karena hubungan darah atau persusuan).

o Islam mendorong interaksi lawan jenis dilakukan dalam batas-batas yang syar’i:
hindari khalwat (berduaan di tempat sepi), jaga pandangan (ghadhdhul
bashar), dan tetap bersikap profesional/edukatif. Tujuannya adalah melindungi
kehormatan diri dan menjaga kesucian hati.

2. Menjaga Pakaian (Hijab): Berpakaian sopan dan menutup aurat adalah bagian
integral dari etika pergaulan, menunjukkan rasa hormat terhadap diri sendiri dan
orang lain.

3. Menghormati Privasi: Tidak memasuki ruang pribadi orang lain tanpa izin (misalnya,
membaca pesan pribadi, membuka pintu kamar tanpa mengetuk).

Pilar Anti-Kerusakan Sosial

Islam sangat keras melarang tindakan yang merusak hubungan baik antar individu.
Pelanggaran etika ini diibaratkan memakan bangkai saudara sendiri.

1. Ghibah (Menggunjing):
o Definisi: Menyebutkan keburukan atau aib orang lain di belakangnya, meskipun
hal itu benar adanya.
o Dampak: Merusak kehormatan, menimbulkan kebencian, dan menghapus pahala
amal baik.
2. Namimah (Adu Domba/Slander):
o Definisi: Membawa perkataan seseorang kepada orang lain dengan tujuan
merusak hubungan di antara mereka.
o Dampak: Penyebab utama perpecahan dan konflik.
3. Su’udzan (Berburuk Sangka):
o Definisi: Menuduh atau menduga niat buruk orang lain tanpa dasar yang jelas.
o Perintah Islam adalah Husnuzan (berbaik sangka) kecuali ada bukti yang nyata
sebaliknya.
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A L‘wf%ae can sewer what binds us.

Adab di Dunia Digital (Etika Komunikasi Modern)
Seiring kemajuan teknologi, etika pergaulan meluas ke ranah digital.

« Verifikasi Informasi (Tabayyun): Jangan mudah menyebarkan berita atau informasi
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sebelum memastikan kebenarannya (anti-hoax). Ini adalah bentuk perlindungan dari
fitnah digital.

 Jejak Digital: Sadari bahwa setiap postingan, komentar, atau interaksi di media sosial
adalah cerminan karakter dan akan menjadi “jejak” permanen. Terapkan
prinsip Qaulun Sadidan pada penulisan digital.

e Menghindari Cyberbullying: Menggunakan teknologi untuk merendahkan,
mengintimidasi, atau menghina orang lain adalah pelanggaran berat terhadap etika
pergaulan Islami.

D. Ikhtisar (Rangkuman Konsep Kunci)

Etika pergaulan dan komunikasi Islami berpusat pada prinsip dasar: Mencintai saudara
kita seperti kita mencintai diri sendiri. Implementasi prinsip ini terangkum dalam tiga
nilai inti:

1. Integritas Lisan: Setiap kata harus jujur, bermanfaat, dan lemah lembut. Jika tidak
bisa berkata baik, lebih baik diam.

2. Integritas Hati: Hindari penyakit hati (dengki, iri, prasangka buruk) yang menjadi
akar dari perilaku komunikasi yang negatif (ghibah dan namimah).

3. Integritas Perilaku: Menjaga kehormatan, menepati janji, menghargai waktu orang
lain, dan berinteraksi sesuai batasan syariat.

E. Uswatun Hasanah (Teladan Terbaik)

Teladan terbaik dalam etika pergaulan dan komunikasi adalah Nabi Muhammad [J.
Kelembutan dan kesempurnaan akhlak beliau diakui bahkan oleh non-Muslim.

Pelajaran Etika dari Rasulullah []:

» Kelembutan tanpa Batas: Beliau tidak pernah membalas keburukan dengan
keburukan, melainkan dengan pemaafan.

» Pribadi Pendengar: Rasulullah [] adalah pendengar yang paling baik. Ketika orang
berbicara, beliau akan menghadap penuh dan mendengarkan hingga selesai, tanpa
menyela.

» Senyum dan Wajah Berseri: Beliau senantiasa menunjukkan wajah cerah. Senyum
dianggap sebagai sedekah dalam Islam.

» Sikap Adil: Beliau bersikap adil kepada semua orang, baik teman maupun lawan,

Download dari situs https://wirahadie.com



\\'msgb!a_gdﬁ”

Materi PAI Kelas 9 Bab 3 Indahnya Etika Pergaulan dan Komunikasi
Islami

tanpa memandang status sosial.

Meneladani Rasulullah berarti mengaplikasikan adab tersebut dalam setiap interaksi harian
kita, menjadikannya standar perilaku.

Ilustrasi sedang tidak tersedia

F. Pribadi Pelajar Berkarakter

Sebagai pelajar SMP kelas 9 Kurikulum Merdeka, aplikasi dari bab ini haruslah
menghasilkan pribadi yang berkarakter Islami.

Tujuan Karakteristik:

1. Pelajar yang Kritis dan Selektif: Mampu membedakan informasi yang benar
(berita/fakta) dari yang salah (hoax/ghibah) sebelum mengambil sikap atau
menyebarkannya.

2. Pelajar yang Empatik: Mampu merasakan perasaan orang lain (termasuk
korban bullying atau fitnah) dan menggunakan kemampuan komunikasi untuk
mendukung, bukan merusak.

3. Pelajar Pembawa Kedamaian: Menjadi agen persatuan (muslihun) di sekolah dan
di rumah, menjauhi adu domba, dan berusaha mendamaikan teman-teman yang
berselisih.

4. Pelajar yang Bertanggung Jawab: Berani meminta maaf jika melakukan kesalahan
komunikasi dan menjaga janji serta amanah yang diberikan.

Menerapkan etika pergaulan dan komunikasi Islami adalah bukti nyata bahwa kita tidak
hanya beribadah secara vertikal (kepada Allah), tetapi juga secara horizontal (kepada
sesama manusia), menjadikan kita pribadi yang berakhlak mulia (akhlaqul karimah).
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